ABSTRAK SKRIPSI

Dalam krisis ekonomi saat ini bila badan usaha ingin tetap bertahan, maka
dibutuhkan dana yang tidak sedikit jumlahaya. Oleh karena itu, saat ini
banyak badan usaha yang mencari sumber-sumber pembiayaan yang tidak
terbatas, yang dapat diperoleh pinjaman bank, sumber-sumber pasar uang, dan
sumber-sumber pasar modal. Tetapi dalam mencari sumber-sumber
pembiayaan ini badan usaha seringkali mengalami hambatan khususnya dalam
keadaan krisis seperti saat ini dimana semakin tingginya tingkat inflasi yang
terjadi, perubahan kurs yang tidak menentu, dan juga banyaknya jumlah bank
yang dilikuidasi. Oleh karena itu, badan usaha berusaha mencari alternatif
sumber pembiayaan lain yang lebih mudah diperoleh dan lebih menjanjikan.
Sumber pembiayaan tersebut adalah industri pembiayaan (multifinance).
Alternatif pembiayaan yang banyak diminati badan usaha adalah leasing
(sewa guna usaha).

PT "X” merupakan badan usaha swasta yang bergerak di bidang distribusi
barang dagangan khususnya makanan dan saat ini PT “X” merupakan
distributor tunggal untuk es krim wall’s di Balikpapan. Karena PT “X” masih
ragu akan prospek penjualannya maka diputuskan menyewa kendaraan untuk
pengiriman es krim. Dengan menyewa bisa mengurangi risiko kerugian
apabila usaha ini tidak berjalan seperti yang diharapkan, selain itu di tahun
1997 mulai terjadi krisis ekonomi yang mengakibatkan harga barang-barang
modal melambung tinggi sedangkan PT “X” adalah perusahaan yang baru
berdin jadi diputuskan untuk menyewa daripada membeli kendaraan untuk
mengirim es krim.

Metode perlakuan akuntansi atas transaksi sewa guna usaha yang
digunakan badan usaha adalah metode operating lease yaitu dengan mengakui
setiap pembayaran sewa guna usaha sebagai biaya sewa sampai berakhirnya
periode sewa guna usaha. Tetapi bila dilihat dari perjanjian sewa guna usaha
yang telah disepakati antara badan usaha sebagai pihak /essee dengan pihak
lessor dan mengacu pada kriteria-kriteria sewa guna usaha yang dipenuhi oleh
badan usaha maka metode transaksi yang seharusnya dipakai adalah metode
capital lease. jika badan usaha menerapkan metode capital lease dalam
memperlakukan transaksi sewa guna usaha maka pada awal perjanjian sewa
guna usaha badan usaha akan mengakui dan mencatat adanya aktiva sewa
guna usaha bersamaan dengan timbulnya utang sewa guna usaha.

Perbedaan penggunaan metode transaksi sewa guna usaha yang diterapkan
oleh badan usaha (operating lease) dan metode sewa guna usaha yang sesuai
dengan kriteria perjanjian sewa guna usaha yang telah disepakati oleh badan
usaha (capital lease) akan sangat berpengaruh pada laporan keuangan yang
diterbitkan oleh PT “X” karena tidak mencerminkan keadaan badan usaha
yang sebenarnya. Segala sesuatu yang berhubungan dengan transaksi sewa
guna usaha dan hal-hal yang perlu diketahui oleh pemakai laporan keuangan
harus diungkapkan secara penuh dalam laporan keuangan sehingga tujuan
utama laporan keuangan sebagai sumber informasi benar-benar dapat dicapai.



